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Abstract: Sport is an activity that presenting sense of purpose and sense of continuous chiallenge.
Athlete’s best performance will be schieved when the athlete is totally invelved, focused and absorb
in the game. Carlstedt {2004) presented the theory of critical moments which emphasizes on the
impontance of psychological factor than any other factors, A winner-mentality athlete or tonghness
mental has a certain psychological pattern which is called Pnmary Higher Order (FHO), This pattern
is a combination of low ¢r high ahsoeption, low neurotics (worry) and high repressive coping (RC).
Athlete’s best performance i also relvated with intringic motivation, as it is mentioned in the theory of
self determination, This research analyzed the performunces of fous intemational badminton athletes
based on the theory of critical moments and self determinotion. The anaslysis covered 32 graphs of
the pume of the research subjects. The result showed that there were no significent differences m the
four research subjects in the term of game technical skill, but there was a difference in the pattern of
paychological factor and self determinption.

Keywords: Sport paychology, eritical moments theory, self determination, intrinsic motivation

Wil 3. No. 1

PENDAHULUAN

OMahraga

Makna dasar ‘olahraga’ adalah “divers fo
anezell”.  Seorang atlet harus memperjuangkan
‘kesempurnasn’  tubuh  dan  menggunakannya
gecara optimal karena olahraga menuntut kerja
organ, otof, kapasitas, dan pelatihan yang berbeda
untuk menjadi scorang pemenang (Weiss, 1969,
Olahraga juga menantang individo untuk terus
mempertshankan  semangat,  mengendalikan
diri, dan man menerima resiko vang tidak
menyenangkan. Inilah kepuasan terbesar scorang
atlet: menjadi pelaku utama dan pemegang kendali
(Orlick, 1990).

“Pemerang pertama Singgit DoGunarsa Awand 2, tabn 2000,
Univeraitas Tarumanggara, Jakurts,

Dalam olahraga, atlet harus mengelola enerm
alami dengan menyatukan pikiran dan tubuhnya
untuk menghasilkan personal eccellence.  Atlet
dituntut untuk tampil ‘sempuma’ dan menyatu
dengan permainannya karena tidak ada "kesempaian
lain'. Seperti digambarkan Orlick “in a very real
sense you and your performance become ane, and
nathing elve in the world exisis for that period of
sime " (Orlick, 1990},

Untuk menampilkan permainan terbaiknya,
seorang  atlet perlu menvadari  pergerakan
sekilarnya, percaya pada kemampuan diri, dan
mampu bereaksi otomatis (Orlick, 1994).

Penurunan Prestasi Bulutanglds Indonesia
Mencermati prestasi scjak tahun 1950 — 1994,

Indonesia adalah negara yang paling banyak

memenangi kejuaraan bulutangkis Thomas Cup
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sgjak 1958 hingga 2010 {13 kali). Prestasi [ainnya,
meraih cmas di Olimpiade 1992 dan 1996, penerima
Badminton World Federation (BWF) Hall of Fame
yakni Rudi Hartono Kumizwan dan Dick Sudirman
(1997), Christian Hadinata (2001), Liem Swie
King (2002), Sugi Sussnti (2004), dan pasanpgan
gapda Tjun Tjun / Wahyudi dan Rexy Maenaki/
Ricky Subadja (2009). Schush penghangaan bagi
para pebulutangkis dan pengurus ams ustha luar
biaza dalam meningkatkan prestasi olahraga.

Dalam turnamen prestisius All England (kim
menjadi Al England Super Series), lercatal nama
Tan Joe Hok (1959}, Rudy Hartono (mengoleksi
8 gelar juara dan belum terpecahkan), Licm Swic
King (1978 & 1979), Ardy B, Wiranata (1991), dan
Hariyanto Arbi (1993 & 1994). Uniuk sektor ganda
putra, tercatat Christian Hadinata/Ade Chandra
{1972 & 1973), Tjun Tjun/Johan Wahyudi (1974,
1975, 1977-1980), Kanono/Heryanto (1981 &
1984), Eddy Hartono/Gunawan (1992), Gunawan/
Bambang Supriyvanto (1994), Ricky Socbapdja/
Rexy Mainaky (1995 & 1996), Candra Wijava/
Teny Gunawan (1999), Tony/Halim Haryanto
{2001), Candra/Sigit Budiarto (2003 - belum ada
lagi hingea Jumi 2010). Sementara ganda putri
tercatat  Minarni  SocdarvantoRetmo  Kustijah
{1968) dan Verawaty Fajrin/dImelda Wiguna (1979)
serta di campuran muncul Chrstian  Hadimata!
Imelda Wiguna (1979).

Kejuaraan termea [elernarional  Badminton
Federation (IBF) Thomas Cup, yang berasal dar
nama Sir George Alan Thomas, mantan IBF dan
atlet bulutangkis dari Ingeris vang menyumbangkan
piala tersebut pada tahun 1939, Peortama  kali
diadakan pada tabun 1948-1949 diikuti oleh
Kanada, Denmarlk, Ingperis, Perancis, Irandia
Wales, Amerika Serikat, India, Malaysia, dan
Swedia, Sepanjanz sejarah turnarmen ind, hanya tiga
negara vang pernah menjadi juara: Cina, Malaysia
dan Indonesia. Pertandingan dalam Thomas Cup
terdiri dan tiga tunggal putra dan duea ganda putra.
Juara hertahan Thomas Cop saat ini adalah Cina,
vang berhasil mengalahkan Indonesia 3-0 di partai
final di Kuala Dumpur (2010).

el
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Gambar 1. Grafik perbandingan PialaThomas
Cup Indonesia dan Cina
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Pada Gambar 1 terlihat bahwa Indonesia
mengalami peningkatan perolehan piala Thomas
Cup hingga akhir tahun  1970-an.  Namun
mengalami penurunan di era [980-an kemudian
sedikit mengalami kenaikan di era 990 dan
kembali turun di era 2000-an. Schaliknva Cina
mendominasi perolehan sclama periode 2000 —
2010.

Untuk kejuaraan internasional beregu puten,
Uber Cup yang berasal darn nama Betty Uber,
mantan atlet bulutangkis Ingens dan pertama kali
diadakan pada tahun 1956 vang ditkuti oleh 11
negara. Awalnya kejuaraan ini diadakan setiap tiga
tahun sekali, namun sejak mhun 1984, disdakan
sebiap dua tehun sekali dan dipertandingkin
bersamaan dengan Thomas Cup.

Sepanjang sejarah Uber Cup, hanya lima
negara yvang permah menjadi juara yaitu Cina,
Amerika Serikat, Jepang, Indonesia dan Korea
Selatan. Nannm, Indonesia selama periode 1970-an
hingga saat ini (2010) hanya berhasil mendapatkan
tigakali piala Ubecr. Saat ini atlet Cina mendominasi
kejuaraan Uber Cup dan belum ada yang sanggup
menyamai supremasi atlet-atlet putri Cina. Benkut
tabel perbandingan antara Indonesia  dengan
Cina dalam wmamen Uber Cup.  Perbandingan
perolehan Piala Uber Cup antara Indonesia dan
Cina dapat dilihat pada grafik dibawah ini.

Kejusrasn Uber Gup
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Gambar 2. Grafik perbandingan Piala Uber
Cup Indonesia dan Cina

Atlet bulutangkis Indonesia, sejak tahun
2000-an juga tidak lagl mendominasi ranking
dunia.  Berdasarkan data Rangking Dunia
Bulutangkis vang dikeluarkan BWF (Juni 2010),
rangking tertinggi pemain tunggal putra Indonesia
adalah Taufik Hidavat (rangking 5§}, Sony Dwi
Kuoncoro (rangking 8) dan Simon Santoso
{rangking 10). Pada pemain mnggal putri, Mana
Febe Kusumastuti yang menciupati rangking 19,
Sementara atlet putri lain menempati rangking
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di bawahnya, seperti; Adrianti Firdasari {ranking
24, Fransizsca Ramasan (ranking 29), Lindaweni
Fanetri (ranking 57), Maria Kristin Yulianti
(peringkat 60) dan Yuwandari Apprilia (ranking
96). Prestasi di scktor putri ind, sangat berbeda jauh
dengan Cina, yang berhasil menempatkan 6 orang
atlet putri dalam rangking 10 besar dunia, termasuk
untuk ranking 1 dan 2 {BWF, Juni 2010). Hasil
di atas menunjukkan adanya penurunan prestas
bulutangkis Indonesia yang cukup signifilan,

Psikologi dan Olahraga

Performa ferbaik atlet adalah  bersatunya
dini atiet dengan permainannya sendini pada saat
sedang berlangsungnya permainan. Banmeister
(1984 dalam Dandyv, Brewer, & Toltman, 2001)
menyatakan adanya pengaruh peérmainan pada
fokus perhatian atlet. Seorang atlet harus berusaha
menikmati permainan tanpa  memaksakom  din.
Dalam studi Baumeister, scorang atlet lebih
memiliki peluang menang jika atlet menfokuskan
diri untuk tampil maksimal daripada fokus untuk
mengejar angka teringgi atau mengalahkan lawan,
Seperti digambarkan pada atlet tembak berikut;

“For my bhest performances, 'm thinking
about how to sheot correcily (form) letting
shooting sequences vun through my head ... seeing
myself in contral, confident. Itk vevy important for
me not to start adding the score and projecting
what the score might be. If during the last few
ends [ become nervous and stard o worry about
blowing it { have to work hard to keep my shooiing
sequence in mind (form, form, form) and nor the
glary of shooting high scove,™ (Orlick, 1990)

Kekhawatiran atlet yvang mincul pada saat
bertandmg depat berakibat pada meningkatnya
kecemasan, terkurasnya energi, dan hilangnya
fokus permaman. Studi lain juga menunjuklkan
adanya bias  ekspektasi  dalam  mencapai
kemenangan.  Atlet dengan ekspekiasi tingg
cenderung  mendapatkan  perlakuan  berbeda
(Martinek & Karper, 1981; Solomon, Wiegardt,
dkk., 1996 dalam Wilson, 2007), khosusnya dalam
komunikasi dengan pelatih (Sinclair & Vealey,
1981 dalam Wilson, 2007).

Studi-studi lain juga menunjukkan bahwa
tujuan  bertanding menjadi  fakior  penting
pendorong motivasi atlet. Motivasi meropakan
kondisi internal vang mengaktifkan  energi,
menentukan intensi, dan mengatur arah tindakan
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(Hagger & Chatzisarantis, 20035). Teori determinasi
diri menawarkan motif dasar yang melandasi
mumculnya perilaku intensional {Deci & Ryan,
1985 dalam Hagger & Chatzisarantis, 2005),

Determinasi din atlet menjadi salah satu
fokus studi ini untuk memahami mental juara atlet,
selain juga faktor psikologis lain yang diyakini
memegang peran penting terhadap  kesuksesan
seorang atlet, Carlstede (2004) berdasarkan studi
doktoralnyve vang mengembangkan dan menguji
teori critical moments, dengan tegas menyvatakan
bahwa faktor psikologis merupakan faktor paling
penting dalam penampilan atlet, khususnya selama
pertandingan berlanpsung.

Psikologi Olshraga

Banyak studi yang secara khusus mempelajari
motivasi untuk dapat memahami proses kompleks
seorang individe untuk mencapai sukses, scperti
dalam pendidikan (Reeve, 2002, dalam Hagger
& Chatzisarantis, 2(035), bekerja (Stajkovic &
Luthans, 1998, dalam Hagger & Chatrisarantis,
2005} dan olabraga (Duda, 1993 dalam Hagger &
Chatzisarantis, 2005).

Teori determinasi diri sebagai salah satu teori
motivasi juga mempelajari motil daser muncuknya
penlaku intensional individu (Deci & Ryan, 1983,
2000 dalam Hagger & Chatrisarantis, 2005).
Teori ini mengenal adanya motivasi intrinsik
dan metivasi ekstrinsik dalam perilaku individu.
Sementars, studi lain juga menunjukkan adanya
peran motivasi cksternal seperti dukungan sosial,
mendapatkan teman bam, menjads terkenal, dan
memperaleh statos sosial terhadap komitmen atlet
dalam dunia olahraga (Allen, 2003 dalam Jeon &
Ridinger, 2009),

Teori Critical Momenis

Menurat  teorl eriticad  momendys,  faktor
psikologis merapakan faktor paling krusial dalam
performa atlet, khususnya selama pertandingan.
Faktor psikologis juga menjelaskan bagaimana
kepribadian,  tindakan, dan  psikofisiologi
mempengaruhi  performa  atlet dalam  momen-
momen yang menentukan dalam  permainan
{Carlstedt, 2004). Hal i1 berarti bahwa performa
atler harus dilihat sebagai interaksi antar fakior-
faktor terschut. Crirical moments didefinisikan
scbagai situasi kunci kesuksesan seorang atlet
dalam pertandingan. seperti dinvatakan  olch
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Carlstedt “.gs insfances or situgtions ol are

pivotal to the successful oulcome of @ comperition. ™
Pada situasi  kritis  ind, atlet dituniut

uniuk menampilkan performa terbaik  dengan
mengendalikan proses antara pikiran dan tubuh.
Seclama momen tersebut, atlet menjadi lebih rentan
oleh pengaruh psikologis yang disebut dengan
Primary Higher Ovder (PHO). PHO adalah
faktor psikologis berupa absorpsi, rewrorticism dan
repressive coping (RC).
Absorpsi  merupakan
pengalaman hipnotis atlet.
“Absorption i5 a measure of perscnality
marked by episodes of total attention and
engagement of perceprial, imaginative,
and ideational capucities” (Tellegan &
Atkinson, 1974 dalam Carlstedt, 2004).
“"Hypnotic ability is the measure of a
person’ks ability to enter a hypnotic state or
to become hyprotized ™ (Carlstedt, 2004)

kemampuan  dan

Sementarn, newroiicism merupakan kondisi
Sfiow atau zone ‘buster’ (mengacaukan) berupa
pikiran negatif’ dan hiperaktivitas yang diduga
dapat melemahkan performa puncak atlet, “High
neuroticism s characterized by a tendéncy to
recognize and recall predominarily aversive past
memories ' (Watson & Clark, 1984; Wickramasera,
1988, dalam Carlstedt, 2004).

Faktor psikologis ketiga dalam teori critical
moments yakni RC, merupakan moderator paling
berpengaruh dari proses kognitif dan menjadi
fasilitator kepercayaan diri atlet. RC berfungsi
menetralisir pikiran negatif atlet yang mungkin
terjadi selama berlangsungnya permainan. “RC
is characterized by impliclt  (unconscious)
defensiveness and the tendency to inkibit effect
(Carlstedt, 2004)."

Ketiga faktor psikologis tersebut membentuk
konstelasi PHO yang menggambarken maksimal
atau tidaknya performa atlet. Atlet dengan mental
juara (the most mentally fough) akan memiliki
konstelasi PHO dengan tingkat absorbsi yang Linggi
atan rendah, newroticism rendah dan RC tinggi
Pola ini memberi perhatian utama pada RC sebagai
penetralisic pikiran ur;gﬁt'if dan kecemasan yang
mungkin muncul selama permainan. Newroticism
rendah berarti tingkat kecemasan atlet yang rendah,
Sedangkan absompsi yang bermakna kemampuan
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hipnotik atlet dalam hal ini lebih merujuk pada
konsentrasi penuh dan lanut atau menyain dengan
permainannya. Atlet dengan memial foughness
memiliki kemampuan untuk mengatasi kecemasan
dengan sepenuhnyaberkonsentrasi pada permainan.
Namun, meskipun ia berada dalam kondisi kurang
konsentrasi penuh  (absorpsi  rendah), selama
RC tinggi, atlet masth dapat mengatas] perassan
cemas (mewroticism linggl). Apalagi jika tinglat
kecemasannya pun rendah, maka atlet akan lebih
mampu menghadirkan performa terbaiknya.

Sebaliknya, konstelasi FHO terburuk adalah
absorpsi tinggi, newroticism tinggi, dan RC rendah.
Atlet dengan pola seperti ini menuliki tinghkat
kecemasan tinggi ditambah kondisi “terhipnotik’
atan larat dalam dirinya, yang pada pola ini adalah
dalam kondisi negatif. RC rendah menunjukkan
kurang stau ketidak-mampuan atlet menetralisic
pikiran negatif dan rasa cemas, schingga sulit
mengharapkan performa terbaik dani atlet dengan
konstelasi PHO terscbut.

Absorpst adalah faktor FHO yang langsung
terkait dengan perhatian dan proses kognitif
atay perseptual atlet yang mempengaruhi atlet
mengeluarkan  kemampuan  teknis  terbaikmya.
Sementara RO tinggi akan melindung atlet
vang memiliki absorpsi tinggi dari  pikiran
negatif mewroricism. Semua ini berfungsi untuk
memperishankan  fokus perhatian  atlet  saat
menghadapi momen kritis selama permainan. RC
linggi juga akan menyesuaikan aktivitas kognitif
negatif newroticism dengan menetralisic pikiran
negatif selama berdangsungnya permainan, RC
tinggi juga berperan sebagai mediasi tingkat
intensitas performa optimal scorang atlet.

Salah satn faktor yang dapat mempenganihi
RC adalah coniroel beliefs scorang atlet. Control
belifs dimeknai scbagai persepsl  imdividu
tentang fakior-faktor yang dapat meningkatkan
performa perilaku (Ajzen , 1991 dalam Hagger &
Chatzisarantis, 2005). Uniuk memiliki RC tinggi,
seorang atlet membutuhkan comtrol beliefs yang
memspekan faktor internal. Kondisi ini memumtut
seorang atlet untuk memiliki motivasi dan dalam
diri, Salah satu teori motivasi yang menckankan
pentingnys motivasi  intrinsik  adalah  teon
determings diri.

Teori Determinasi Diri

Deci dan Ryan (1985 dalam Hagger &
Chatzisarantis, 20035} menvatakan bahwa sebuah
kompetisi dapat melemahkan motivasi intrinsik
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maupun  ekstringik  seorang  karena  individu
cenderung menjadikan kompetisi sebagal aeuan
eksternal vang penting. Meski demikian, cfek
melemahkan ini dapat diantisipast dengan Iehih
menckankan fungsi informatif kompetisi, vakni
sebagai sarana bagi atlet untuk mendapatkan umpan
balik positif, bukan hanya berfungsi condrolling,
seperti mengalahkan lawan.,

Stuch Reeve dan Deci {1996 dalam Hagger &
Chatzsarantis, 2005) menunjukkan adanya korelasi
antara kendali internal individu dan pengabaian
nuansa kompensi dengan umpan balik positif dan
kemenangan. Pada sisi lain, interpretasi individu
terhadap kemenangan, kekalahan dan kontcks
interpersonal juga mungkin dapat melemahkan
motivasi intrinsik selama komperisi.

Dieterminasi din merupakan motivasi intrinsik
yang terintegrasi dalam dint individe (Vallerand,
dkk_, 2008). Teori determinasi diri membedakan
antara motivasi otonom dan cantrolled motivation.
Motivasi otonom melibatkan  tindakan yang
mengandung keputusan dan hasil pilihan mandird,
sepertt motivasi intrinsik. Ketika individu terlibat
secara penuh dalam suatu aktivitas karena adanya
perasaan tertark, 1a akan melakukannya dengan
senang. Sebaliknys, contfrolled motivation dapat
memunculkan tekanan pada individu, sepenti
adanya “Keharusan' untuk terlibat dalam aktivitas
yang belum tentu disenangi.

Sebush  smdi  eksperimen  menunjulkkan
bahwa reward ekstrinsik memiliki  pengaruh
terhadap motivasi intrinsik (Deci 1971, dalam
Vallcrand, dkk., 2008). Namun, baik motivasi
otonom dan terkendali memiliki intensi yang
berlawanan dengan amotivasi, yakni kondisi di
mana tidak terdapat intensi dan motivasi (Gagne &
Deci, 2003, dalam Vallerand, dkk, 2008),

Fokus smdi determinasi diri bukan pada
kuat atau tidaknyva kebutuhan individu, melainkan
konsekuensi dari kebutuhan yang ada. Hal ini
karena teori determinasi diri memandang kebutuhan
sebaga “nutrisi’ universal bagi perkembangan dird
dan integritas individu. Kebutuhan hanya dipandang
sebagai instrumen untuk meningkatkan rasa puss
dan pemenuhan psikologis (Ryan, Sheldon, Kasser,
& Decd, 1996, dalam Vallerand, dkk,, 2008). Teori
i menckankan bahwa individu i sendii yang
dapat menentukan puas asau tidaknya pemenuhan
kebutuhan diri (Gagne & Deci, 2005 dalam
Vallerand, 2008),
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Permazalahan

Studi ini merupakan kajian psikelogi olahraga
khususnya cabang bulutangkis di Indonesia. Teori
critical moments dan determinasi diri menjadi
landasan analisis untuk menjawab pertanyaan studi
berikut; (1) Bagaimana menial rougfness (mental
juara) atlet bulutangkis Indonesia berdasarkan teori
crifical moments? (1) Bagaimana determinasi dini
atlet Indonesia berdasarkan teori determinasi diri?

METODE

Responden

Subyek penclitian adalah atlet bulutangkis yang
memiliki peringkat dunia, masih akiif mengikui
kejuaran intemasional, usia berkisar 20 — 30 hun
dan  bertanding di ajang kejusraan bulutangkis
intemasional vang sama di tahun 2010, Asumsi
siudi adalah atlet dengan pengalaman bertanding di
kejuaraan internasional memiliki menial fouglness,
Berdasarkan teori crifical momenss, atlet dengan
mental tougfiness memiliki konstelasi PHO : absomsi
rendah atan tinggi: menrotivn rendah dan RO tingei.
Selam itu, shudi sebelumnya juga menunjukkan
peniingnya faktor internal seperti motivasi intrinsik
pada atlet. Unit analisis studi ini adalah grafik statistik
performa atlet di tiap kejuaraan bulutengkis, Sumber
grafilc statistik mengpunakan website resmi kejuaraan
bulwiangkis internasional, sedangkan data pendukung
lain berupa profile subjek dari media online.

Unit analisis adalah grafik statistik performa
empat atlet bulutangkis internasional, vakni atlet
tunggal putri Indonesia, Maria Kristin dan tunggal
putra, Sonny Dwi Kuncoro yang dibandingkan
dengan atlet mngpal putri India, Saina Nehwal
dan atlet tunggal putra Malaysia, Lee Chong
Wei, Keempat subjek tersebut bertanding dalam
Kejuaraan Badminton Al England Super Series
2000 (mwmpgal pura), Yoner Sunrice Badminton
Azia Championships 2010 (tunggal putri), Li-Ning
Singapore Open Super Series 2010 (tunggal putra
~ puiri} dan Dyjarum Indonesia Open Super Series
20010 {tunggal putra - putri).

Berikut adalah profil empat atlet vang
menjadi subjek studi:

(1} Maria Kristin  Yaligngi, atlet bulutangkis
tunggal putri peringkat 60 dunia, kelahiran Tuban,
25 Jumi 19835, tinggi 169 cm. Prestasi di kejuaraan
bulutangkis internasional di antaranya: Semifinalis
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Piala Uber 2010, Semifinalis Sudirman Cup
Guangzrhou 2009, Medali Perunggu Olimpiade
Beijing 2008, Juara 11 Djarum Indonesia Open
S8 2008, Juera IT Uber Cup Jakarta Mei 2003,
Perempat Final Jerman Open Februari 2008,

{2} Sony Dwi Kuncaro, atlet bulutangkis tunggal
putra peringkat 10 dunia, kelahiran Surabaya, 7
Juli 1984, tinggi 175 em, Prestasi di kejuaraan
bulutangkis internasional di antaranya: Medali
perungou Sudirman Cup 2009, Medali Perunggu
World Championships 2009, Medali Emas Japan
Super Seriex 2008,

(3) Saing Nehwal, atlet bulutangkis tunggal
putri India, peringkat 3 dunia, kelahiran Haisar.
Haryana, India, 17 Maret 1990, tinggi 165 cm.
Prestasi di kejuaraan bulutangkis intemasional di
entaranya: Medali Emas fndonesia Open Super
Series 2010, Medali Emas Singapore Open
Super Series 2010, Medali Emas Indoresia Open
Super Serfes 2010, Medali Emas [fndia Open
Grand Priz Gold, Medali Perunggu Badminton
Asla Championships 2010, Medali Emas  All-
England Super Series 2010, Jaype Cup Syed
Modi Memorial International India Grand Prix
20058, Medali Emas Indonesia Open Super Series
2009, Medali Emas W World.

(4) Lee Chong Wei atlet bulutangkis tunggal
putra Malaysia, perimgkat 1 dunia, kelahiran
Geargetown, Peonang, Malaysia 21 Oktober
1982, tinggi 174 cm. Prestasi di kejuaraan
bulutangkis intemazional di antaranva: Medali
Emas fndonesia Open Super Series 2010, Medali
Emas All England Open 2010, Medali Emas
Malaysia Clpen 20010, Medals Emas Korea Open
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2010, Medali Emas Super Series Masters Finals
2009, Medali Emas Hong Kong Open 2009,
Medali Emas Macan Open 2009, Medali Emas
Malaysia Open Grand Pric Gold 2009, Medal
Emas Indonesia Open 2009, Medali Emas Swiss
Open 2009, Medali Emas Malaysia Open 2009,
Medali Emas Super Series Masters Finals 2008,
Medali Emas Singapore Open 2008, Mcedali Emas
Malaysia Open 2008,

Konsep Operasionxl

Mental juara atlet ditunjukkan dengan
konstelasi PHO berikut: absorpsi rendah atan
tinggl - newroficism rendah - RC tinggi dan
motivasi intrimsik tinggi. Artinya, scorang atlet
mampu mengatasi kecemasan dan menctralisir
pikiran negatif Pada saat vang sama, atlet
juga memiliki motivasi instrinsik tnggl vang
ditunjukkan dengan membuat jarak poinnva
dengan poin lawan berada dalam rentang yang
relatif lebar, dengan poin yang melehihi poin
lawan.

Indikator mental juara atlet; (1) kemampuan
mengubah posisi poin tertinggal dan lawan dengan
menamhbah poin mimmal 3 angka berturut-turoe
feonsecutive points), vang berarti atiet mampu
bangkit kembali saat menghadapi kondisi kritis;
(2) kemampuan memotivasi diri sendiri antuk
mengejar ketertinggalan poin dengan cepat, Tabel
3 berikut merupakan dimensi mental juara dalam
studi ini berdasarkan teori criticel moments dan
determinasi dir.

Tabel 1. Dimensi Mental Juara
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Gambar 3. Contoh Grafik Skor Permainan
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. 5 Pola
Dimensi (Mental Torbairuk
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Absorpsi T'R T
MNewrodiciom R T
Repressive coping (RC) T R
Dieterrninasi dir T 8

Teknik analisis

Sclain  menggunakan  anabisis  konten
aras informasi yang ada dalam internet, studi ini
menganalisis statistik pertandingan ke empat atlet
peda empat kejuaraan bulutangkis internasional di
tahun 2010. Sampel studi adalah 82 set statistik
permainan, yvang mencakup skor, smash winner,
nel winner, clear winner, most consecutive podnis,
raliies playved, rallies won, dan gﬂﬂ]{ permaiﬂan-
Salah sstu contoh grafik yang dianalisis dapat
dilihat pada Gambar 3.

HASIL

Tabel 2 berikut menunjukkan jenis tumamen
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dan data pertandingsn tiap subjek studi. Untuk
mjuan perbandingan yang setara, analisis hanya
dilakukan pertandingan yvang sama untuk masing-
masing subyek, baik atlet putra maupun purri.

Dan Tabel 2, di sekior putn, Sama Nehwal
memenangkan 13 permainan, sementara Maria
Kristin memenangkan dua permainan dalam tiga
gjang kejuaraan.  Sementara di sektor putra, Lee
Chong Wei memenangkan |2 permainan dan Sonny
Dwi Kuncoro mcmenangkan 9 permainan dalam
tiga ajang kejuaraan. Di antar ke empat atlet, Mana
memainkan permainan vang paling sedikit karena
tersisih di babak swal dan tidak dapat bersaing di
babak-babak selanjutnya.

Uniuk memenangkan masing-masing
permainan, Saina dan Chong Wei memerlukan
2.3 sct, sementara Sonny 2.2 set, dan Maria 2
set. Dalam hal permainan, Sonny memerhukan
rata-rata 42 menit, tidak berbeda dengan rata-
rata Chong Wei 41 menit. Perbedaan vang tidak
terlalu menonjol terlihat pada rata-rala wakm
permainan Saina (36 menit) dan Maria (32
menit).

Tabel 2

di atas secara keseluruhan

Tabel 2. Turnamen dan Data Pertandingan Setiap Subjek

Ternmen yeng termasuk dlam eealisis

= Juelak Rom-rsts  Ramn-mis
FEN penmaican dunFi banyaknys
Iedoasss Singspory  Chaenplonship  All Eagland yenl me‘l! st vang
Marma Atlet Open 2010 Opea 2010 2010 2010 Cmipion i
Suins Mehwal v ¥ Y tidak 13 16,1538 2377
Maria Erisila va ¥o ya tidak 2 320000 L0000
Laki-laki
Lew Chong W v ya tidsk ya 12 40,75 2.3133
Sony Dwi Kunporo W ¥ Gdek yu q L EFER 13T
Tabel 3. Rata-rata Selisih Poin dan Perubahan Poin dalam Setiap Sel
(Babak Permainan)
Rata-rata Masi
Rofn-ratn perubahan e TS Percentage
Mg Pesrigiry pelisih podi pdt Sreaik winner MNet winnor painiy raillas o
Herempuan
Saina Mehwal 33486 181379 115231 111538 1.3077 0.5841
Maria Kstin 2.1086 17.7500 TS0 140000 85000 05874
Laki-laki
Lee Chong W 15719 17.3214 1558313 15.16a7 6. 7500 10.5755
Sony Dwd Kuneoso 15768 L&, DS0 125550 12,1111 T0000 i5eda
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memperlihatkan  bahwa performa  Sony  dan
Chong Wei tidak jauh berbeda dalam hal jumlah
permainan, banyaknya set yang diperiukan untuk
menang, dan lamanya permainan. Tebel 2 jugas
memperhbiatkan performa Mana agak di bawah
Saina, terutama pada st kernenangan, Maria hanya
memenangkan dua permainan sementara, Saina 13
permainan. MNamun dalam setiap permainan, Maria
lebih cepat memenangkan permainan, baik dalam
hal walktu maupun jumlah set.

Tabel 3 memperhihatkan statisuk pertan-
dingan yang lebih rinci dalam sctiap set permainan,
Rata-rata selisih poin mengukur rata-rata beda poin
antara dua atlet yang bertanding. Dari keempat
subyek terlihat bahwa Sony meémiliki kemampuan

Gambar 4. Grafik Sequence Selisih
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menjaga perbedaan jarak poin ke poin yang paling
kecil dibandingkan tiga subjek lainnya dalum
setigp set permainan (1.6), artinya ia cenderung
kurang mampu mempertabankan performanva
dengan stabil. Saina memiliki performa  vang
paling bagus bila dilihat dari rata-rata selisih
poin (3.3). Rata-rata perubahan poin mengubur
banyvaknya pembalikan situasi dari poin tertinggal
menjadi poin memimpin atau sebaliknya. Keempat
pemain menunjukkon rata-rata pernbahan  poin
yang kurang lebih seimbang.

Bila dilihat dar informasi lainnya, kecmpat
subyek juga memiliki nilai vang hampir sama pada
kemampuan teknis, Keempat fakior teknis yang
dinilai adalah smash winmer (skor yang didapat

Poin pada Concecutive Poinf - Saina
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Gambar 5. Grafik Sequence Selisih Poin pada Concecutive Point - Maria
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Gambar 4, 5, 6, dan 7 menunjukkan salizih
skor yang didapat dari tiap set permaiman. Dalam
saty set permainan consecutive pomnis perolehan
tiga skor atau lchih menjadi unit anahisis stodi,

namunyang membedakan performa mereka muncul
pada saat mercka menghadapi momen-momen

kritis dari consecutive points vang dihasilkan dari

sctiap permainan. Seperti yang ditunjukkan dalam

Crambar 4.

Gambar 6. Grafik Sequence Selisih Poin
pada Concecutive Point - Lee Chong Wei

Berdasarkan data ini dapat diinterpretasilcan

bahwa semua atlet memiliki kemampuan dan

Mind Set

dari pukulan keras dalam bulutangkis), nef winner  keterampilan teknis bertanding yang relatf sama,

{skor yang didapat dari permainan aefting di depan
net), most consecuiive poinis (poin berturat-turut

terhanyek yang didapatkan dalam satu permaman),

kemenangan dari rally yakni kedua atler yang
berdawanan saling mengembalikan bola dalam

dan percenrage rallies won (persentase skor
waktu lama, dibandingkan 1otal rally).
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ditandai dengan kotak warna kuning. Perolchan
tiga skor atau lebth im menunjukkan kemampuan
para atlet untuk mengelola kecemasan dan
pikiran negatif lainnya saat teradi ketinggalan
skor dari lawan. Consecutive points ni juga
menunjukkan kemampuan atlet membangkitkan
kembali motivasinya, disebut sebagai RC dalam
teori eritical moments,  Sementara jarak antaen
kerapatan consecutive points dengan consecuiive
points lainnya menunjukkan kemampuan ahsorpsi
atlet. Artinya, jarak comsecutive poinis yang
jauh menunjukkan absorpsi rendah atlet dalam
permamnan. Hal mi juga menunjukkan rendahnya
konsentrasi atlet, di mana atlet tidak menjadi satu
dengan permainannya, seperti yvang dikemukakan
oleh Orlick (1990). Scmakin rapat jarak antar
consecuiive points, maka semakin menunjukkan
kemampuan atlet memotivasi dinl sendiri.
Analigis determinasi din atlet dilakukan
dengan mencermati selisth poin = 0 yang didapat
dari seluruh set permainan yang ada, baik menang
maupun kalah. Jumlah permainan yang dianalisis:
Maria Kristin (12 permainan., & menang dan 6
kalah); Saina Nechwal (30 pecrmainan, 26 menang,
dan 4 kalah}; Sony Dwi Kuncoro (22 permainan, 18
menang, 4 kalah); Lee Chong Wei (31 permainan,
26 menang, 5 kalah). Data dianalisis berdasarkan:
* Selisih poin = (0 menunjukkan terjadinya kejar
mengejar anpka antara pemain dan lawan.
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Semalkin banvak jumlah selisih poin = 0 yvang
dimiliki pemain, semakin lemsh determinasi
diri pemain.

= Dari setiap permainan {game) dihinng
berapa jumlah sclisih poin={), dan dibedakan
berdasarkan permainan yang berakhir menang
dan permainan vang berakhir kalah,

Hasil analisis determinasi diri atlet ditunjukkan
dalam Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan determinasi din Maria
cenderung lemah, terutama terlihat pada saat ia
mengalami kekalahan ditunjukkan dengan rata-
rata dari selisih poin = {0 szaat iz kalah adalah
1:5.0, artinyva dari sctinp permainan yang kalah,
kedudukan skornya sama dengan skor lawan
terjadi hingga 5 kali. Berbeda dengan Sony, pada
saat ia kalah kedudukan skor sama dengan lawan
relatif lebih kecil {1 : 3.25), demikian juga pada
Sama (1:2.25) dan Lee (1:2.80), ini menunjukkan
bahwa determinasi Sonny lebih tinggi dar Maria,
bahkan saat kalah, ia memiliki determinasi yang
tinggi dibandingkan dengan determinasi dinnya
saal menang.

SIMPULAN

Simpulan  seluruh  hasil  analisis  fakior
paikologis keempat atlet dengan dinamika berbeda
dijelaskan dalam tabel 5.

Tabel 4. Determinasi Dird

Total SUBYEK
Permainan Maria K. Saina N ipd Lee
: 3 114 W
Menang 1-4.5 1:2.15 I:42 1280
Kalzh | : 5.0 11225 1:3.25 1:2.80
Tahel 5. Simpulan Faktor Psikologis
Subjek Studi
- Analisis Teoretil
Al Almorplion.  Neweoletin: RO D“"’I;I':“’i
Maria Kristin ¥, R T T R
Saina Nehwal T R T T
San_',' v Kuncoms K T T 0
Lee Chong Wei T [ T T

Eeterangan: B = rendab, T = linggi
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Berdasarkan analisis teoni critical moments
dan determinasi diri, Mana Kristin menumjukkan
perlunya i memingkatkan kemampuan uontuk
memotivasi dinl sendiri dan mengatasi kecemasan
fmewroticism). Hal ini terlihat pada jarak usaha
mengejar ketertinggalan angka vang tidak seketat
Smina. Selain i, Saina juga menunjukkan
determinasi diri lebih tinggi dengan banyaknva
usahs mengejar angka baik di awal, pertengahan
maupun akhir sel permainan. Maka, studi ini
menyimpulkan bahwa mental juara Maria Kristin
masih berada di bawah Saina, tcrutama dalam hal
newraticism dan determinasi din.

Atlet putera Indonesia, Sony menunjukikan
pola vang lebil tangpuh secara mental. Meskipun
ia kvrang lanet dalam permainannya (tingkat
absoapsi rendah), namun 12 memiliki RC tinggi
atan kemampuan mengatasi pikiran negatif atas
kecemasan vang terjadi, misalnya saat tertinggal
angka dari lawan. Hal ini didukung juga dengan
determinasi dinnya yang lebih koat dari Mara
Kristin, Sementara Lee Chong Wei dalam empat
wmamen ini menunjukkan performa puncak vang
stabil. la memiliki motivasi mtrinsik dan RC
tinggi untuk mengelola kecemasan yang muncul
dan juga larut dalam permainan hingga mampu
menampilkan permainan terbaiknya.

DIESKUSI

Studi ini menunjukkan kemampuan teknis
vang dimiliki keempat subvek relatif sama, namun
ditemukan hasil yang berbeda dalam menta] juarms
{fakior psikologis). Mental juara dua atlet Indonesia
{Maria Kristin dan Sony Dwi Kuncoro) masih
lebih rendsh dibandingkan dengan lawannya,
atlet dari India (Saina Nehwal) dan Malaysia (Leec
Chong Wei) pada dalam tiga kejuaraan bulutangkis
internasional di tahun 2010,

Hasil dari studi ini dapat menjadi landasan
untuk studi psikologi olahraga di Indonesia,
baik ilmiah maupun prakes. Faktor vang masih
memerlukan penclitian lebih lanjut dan teon
critical moments adalah meorfticism, terutama
pada atlet. Unit analizis berupa grafik skor kurang
mampu menunjukkan tingkat kecemasan atlet pada
saat bertanding,
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